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ABSTRAK

Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah wujud dan strategi kesantunan
berbahasa pada novel Sang Pemimpi dan Edensor karya Andrea Hirata. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan wujud dan strategi kesantunan berbahasa
pada kedua novel tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 64 ujaran
wujud dan strategi kesantunan berbahasa yang terdapat pada novel Sang Pemimpi,
dari 64 ujaran yang ditemukan terdapat enam bentuk wujud kesantunan berbahasa
yaitu, (1) Pragmatik imperatif perintah, (2) Pragmatik imperatif suruhan (coba),
(3) Pragmatik imperatif permintaan (tolong), (4) Pragmatik imperatif bujukan,
(5) Pragmatik imperatif larangan, dan (6) Pragmatik imperatif pemberian ucapan
selamat, juga ditemukan enam bentuk strategi kesantunan berbahasa meliputi,
(1) Ketidaklangsungan tuturan, (2) Penggunaan kata sapaan, (3) Pemakaian kata
basa-basi, (4) Pilihan jawaban, (5) Perkataan maaf, dan (6) Memuji lawan bicara.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat 63 ujaran wujud dan strategi
kesantunan berbahasa pada novel Edensor, dari 63 ujaran yang ditemukan
terdapat lima bentuk wujud kesantunan berbahasa yaitu, (1)Pragmatik imperatif
perintah, (2) Pragmatik imperatif himbauan, (3) Pragmatik imperatif larangan
(4) Pragmatik imperatif pemberian ucapan selamat, dan (5) Pragmatik imperatif
anjuran, , juga ditemukan enam bentuk strategi kesantunan berbahasa meliputi,
(1) Ketidaklangsungan tuturan, (2) Penggunaan kata sapaan, (3) Pemakaian kata
basa-basi, (4) Pilihan jawaban (5) Perkataan maaf, dan (6) Memuji lawan bicara.

Kata kunci: Kesantunan berbahasa, Novel Sang Pemimpi dan Edensor

12
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah hal yang penting dalam kehidupan manusia. Bahasa
sendiri memiliki fungsi yaitu sebagai sarana berkomunikasi dan berinteraksi
sesama manusia. Gantamitera dan Shokha (2016:1) menyatakan bahwa
bahasa Indonesia merupakan bahasa yang terpenting di kawasan republik
Indonesia. Pendapat ini selaras dengan Tarigan (dikutip Titik, 2014:1) yang
menyatakan bahwa bahasa memegang peran yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Bahasa juga memiliki fungsi lainnya yaitu sebagai alat
untuk menyampaikan pikiran, gagasan atau perasaan kepada orang lain.

Nurhayati (2010:3) menyatakan bahwa dengan bahasa bukan saja
manusia dapat berpikir secara teratur namun juga dapat mengomunikasikan
apa yang sedang ia pikirkan kepada orang lain. Dengan bahasa manusia dapat
mengekspresikan sikap dan perasaan.

Chaer (2010:15) mengungkapkan bahwa bahasa itu digunakan oleh para
penuturnya untuk berkomunikasi atau berinteraksi dalam suatu tuturan.
Manusia memerlukan manusia lain di dalam hidupnya. Komunikasi adalah
cara manusia berinteraksi satu dengan yang lainnya. Bila manusia ingin
dikatakan sebagai manusia beradab maka dalam berkomunikasi manusia harus
memperhatikan tiga hal. (1) Kesantunan berbahasa, (2) Kesopanan berbahasa,
dan (3) Etika dalam berbahasa. Ketiganya merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dalam proses berkomunikasi. Pada saat melakukan proses
berkomunikasi penggunaan bahasa yang santun sangat berpengaruh untuk
terciptanya kenyamanan peserta tutur dalam berinteraksi.

Sumarsono (dikutip Alfiati, 2015:19) menyatakan bahwa kesantunan
berbahasa merupakan salah satu aspek kebahasaan yang dapat meningkatkan
kecerdasan emosional penuturnya karena di dalam komunikasi, penutur dan

petutur tidak hanya dituntut menyampaikan kebenaran, tetapi harus tetap

13
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menjaga keharmonisan hubungan.Jadi dalam berkomunikasi seorang penutur
harus memperhatikan adanya kesantunan berbahasa yang mengandung

kesopanan dan kehalusan di dalam kata-katanya.

Brown dan Levinson (dikutip Chaer, 2010:11) menyatakan bahwa
kesantunan berbahasa dapat ditafsirkan sebagai upaya untuk menghindari
konflik antara penutur dan lawan tuturnya di dalam proses berkomunikasi. Hal
ini sependapat dengan Nurjamily (2015:5) yang mengungkapkan bahwa
tujuan kesantunan termasuk kesantunan berbahasa adalah membuat suasana
berinteraksi menyenangkan, tidak mengancam muka dan efektif. Jadi sangat
penting sekali dalam berkomunikasi dengan penutur lain menggunakan bahasa
yang lebih santun dan sopan. Berkomunikasi sendiri bisa dilakukan dengan 2
cara yaitu komunikasi dengan menggunakan lisan dan tulisan. Komunikasi
dengan lisan contohnya adalah percapakapan antara seseorang dengan orang
lain dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan contoh dari komunikasi dengan

tulisan adalah salah satunya dengan menggunakan karya sastra.

Karya sastra sebagai salah satu hasil karya imajinatif pengarang tidak
lepas dari kenyataan objektif yang berlangsung pada masyarakat. Novel
sebagai salah satu jenis karya sastra bergenre prosa melingkupi sebagian
kisah kehidupan manusia dengan segala problemanya. Pemanfaatan unsur-
unsur pembangun karya sastra khususnya prosa diperlukan secara baik
sehingga melahirkan karya yang hidup. Bahasa merupakan media penyajian

karya sastra yang utama.

Bahasa dalam karya sastra tidak dapat disamakan dengan penggunaan
bahasa dalam karya nonsastra. Bahasa dalam karya sastra merupakan bahasa
imajinatif yang digunakan sesuai dengan tema yang ingin disuguhkan oleh
pengarang kepada pembaca. Wellek dan Warren (dikutip Wulandari,
2014:175) menegaskan bahasa dalam karya sastra dikenal penuh asosiasi,
irasional, dan ekspresif untuk menunjukkan sikap pengarang sehingga

memberikan efek tertentu bagi pembaca, seperti memengaruhi, membujuk,

14
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dan mengubah sikap pembaca. Dengan demikian, sebagai sistem tanda,
bahasa digunakan oleh pengarang untuk menafsirkan segala sesuatu, baik dari

dalam maupun dari luar diri pengarang.

Kesantunan berbahasa bisa juga dilihat dari karya sastra khususnya
novel. Hal ini senada dengan pendapat Ernalida (dikutip Helvianie 2011:16)
“Kesantunan berbahasa dapat tercermin dari berbagai aktivitas dan hasil
karya, misalnya karya sastra”. “Kesantunan berbahasa suatu masyarakat
tercemin dalam sebuah karya sastra yang berisi dialog atau tuturan sebagai
identitas penutur yang terdapat dalam karya sastra tersebut, dalam hal ini
peneliti menggunakan karya sastra berupa novel Sang Pemimpi dan Edensor

karya Andrea Hirata.

Dalam sebuah novel ditemukan berbagai macam latar kehidupan
seseorang atau masyarakat yang menjadi gambaran cerita di dalam novel itu
sendiri. Penelitian kesantunan berbahasa pada sebuah novel sangat penting
untuk dilakukan agar kita bisa mengetahui penggunaan kesantunan berbahasa
yang dituturkan oleh seseorang ataupun masyarakat di dalam novel tersebut.
Hal ini sependapat dengan Riyanto (dikutip Hutagalung, 2017:1) yang
menyatakan bahwa penelitian kesantunan itu pada dasarnya mengkaji

penggunaan bahasa pada suatu masyarakat tertentu.

Novel yang diteliti pada penelitian ini adalah novel Sang Pemimpi dan
Edensor, kedua novel ini adalah bagian dari tetralogi Laskar Pelangi karya
Andrea Hirata. Novel Sang Pemimpi dan Edensor dipilih sebagai objek
penelitian, karena pada kedua novel ini setelah ditinjau terdapat banyak wujud

dan strategi kesantunan berbahasa,

Salah satu contoh wujud dan strategi kesantunan berbahasa yang
terdapat pada novel Sang Pemimpi dan Edensor. Berikut ini adalah contoh
dari wujud kesantunan berbahasa dengan penggunaan imperatif permintaan
“Tolong” pada novel Sang Pemimpi, “Tolong, Kal, tolong...” Hirata (2017:9).

Selanjutnya adalah contoh dari strategi kesantunan berbahasa dengan

15
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penggunaan kata sapaan seperti kata “Pak cik” di novel Edensor,
“Semenanjung Pak Cik, program RPM Malaysia. Banyak pantun dan lagu
cinta, pasti Pak Cik senang.” Hirata (2017:4).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganalisis wujud dan strategi
kesantunan berbahasa yang terdapat pada novel Sang Pemimpi dan Edensor
karya Andrea Hirata. Peneliti menganalisis wujud kesantunan berbahasa
dengan menggunakan teori dari Rahardi di mana dalam teori tersebut terdapat
17 pragmatik imperatif, dan untuk menganalisis strategi kesantunan berbahasa
peneliti memakai hasil penelitian dari Oktarina dan Ernalida di mana
penelitian ini merupakan gabungan dari teori-teori ahli. Penelitian kesantunan
berbahasa ini juga erat kaitannya dengan pragmatik karena dalam
menganalisis wujud dan strategi kesantunan dapat dilakukan dengan cara

memaknai ujaran atau maksud dari tuturan tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimanakah ujaran wujud kesantunan berbahasa pada novel Sang
Pemimpi karya Andrea Hirata?

2) Bagaimanakah ujaran strategi kesantunan berbahasa pada novel Sang
Pemimpi karya Andrea Hirata?

3) Bagaimanakah ujaran wujud Kkesantunan berbahasa pada novel
Edensor karya Andrea Hirata?

4) Bagaimanakah ujaran strategi kesantunan berbahasa pada novel

Edensor karya Andrea Hirata?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ujaran wujud dan ujaran
strategi kesantunan berbahasa pada novel Sang Pemimpi dan Edensor karya
Andrea Hirata.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan
praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk, (1)
Memberikan informasi dan pengetahuan dalam bidang pragmatik, (2)
Memberikan rujukan kepada guru bahasa Indonesia dan mahasiswa,
khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
dalam pengetahuan tentang kesantunan berbahasa tdalam Kkarya sastra
khususnya novel, (3) Memperluas dan memperkaya teori tentang kesantunan
berbahasa, dan (4) sebagai bahan untuk memahami kesantunan berbahasa
yang terdapat didalam sebuah karya sastra khususnya novel Sang Pemimpi

dan Edensor.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan
dapat dimanfaatkan untuk, (1) Memperoleh informasi mengenai apa saja
kesantunan berbahasa yang terdapat pada novel Sang Pemimpi dan Edenso,(2)
Menjadi acuan untuk banyak orang agar dapat membiasakan diri untuk
menggunakan bahasa yang santun baik lisan maupun tulisan, dan (3) Menjadi
bahan dan inspirasi bagi pembaca dan orang lain yang akan meneliti tentang

kesantunan berbahasa.
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